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MOTTO  

Ketika kehilangan kekayaan, Anda tidak kehilangan apa-apa. 

Ketika kehilangan kesehatan, Anda kehilangan sesuatu. 

Ketika kehilangan karakter, Anda kehilangan segala-galanya. 

(Billy Graham)
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1
Thimoty, http://www.pendidikankarakter.com/peduli-pendidikan-karakter-it-never-ends/ 

diakses pada tanggal 1 Agustus 2018. 

http://www.pendidikan/
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ABSTRAK 

Karakter merupakan sikap atau perilaku yang mencerminkan suatu 

bangsa. Karakter pada siswa dapat dibentuk melalui kegiatan-kegiatan disekolah 

baik dalam pelajaran maupun diluar jam pelajaran. Pengembangan karakter di 

sekolah diantaranya kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya adalah 

ekstrakurikuler Pramuka. Dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka ditanamkan 

nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, mandiri, 

jujur dan lain-lain yang merujuk pada 18 nilai-nilai karakter yang ditetapkan oleh 

Kementrian Pendidikan Nasional. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut 

dilakukan melalui kegiatan baris-berbaris, pertemuan, upacara, pelantikan, 

berkemah dan lintas alam. Dari deskripsi tersebut menjadikan peneliti tertarik 

untuk meneliti internalisasi nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler pramuka di 

MTs Negeri 4 Kebumen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran mengenai 

internalisasi nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler pramuka di MTs Negeri 4 

Kebumen. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif. Subyek penelitian yaitu kepala sekolah, pembina dan anggota 

pramuka. Objek penelitian ini adalah MTs Negeri 4 Kebumen. Metode 

pengumpulan data yang digunakan antara lain metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis 

lakukan dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan 

data, dan verifikasi data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa proses internalisasi nilai-nilai 

karakter dalam ekstrakurikuler pramuka di MTs Negeri 4 Kebumen merujuk pada 18 

karakter yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan nasional dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam kode kehormatan yaitu Dasa Dharma. Proses pembentukan nilai-

nila karakter dilakukan melalui tiga tahapan yaitu moral knowing, moral feeling,dan 

moral action serta menerapkan pengamalan Dasa Dharma. 

 

Kata Kunci : Internalisasi, Nilai-Nilai Karakter, Ekstrakurikuler 

Pramuka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu setiap warga Negara 

republik Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai bakat 

dan minat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama, dan 

gender. 

Pemerataan kesempatan dan pencapaian mutu pendidikan akan 

membuat warga negara Indonesia memiliki ketrampilan hidup (life skill). 

Dengan demikian warga Indonesia memiliki kemampuan untuk mengenal dan 

mengatasi masalah diri dan lingkungannya, mendorong tegaknya masyarakat 

madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai Pancasila. 

Pada Rencana Strategis (Renstra) Depdiknas 2010-2014 disebutkan 

bahwa perspektif pembangunan pendidikan tidak hanya mengembangkan 

aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial, dan fisik peserta 

didik. Dengan kata lain menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Semua 

jenjang lembaga pendidikan formal (sekolah) mempunyai tugas untuk 

mensintesa itu semua.
2
 

                                                             
2
 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa, (Jogjakarta : Teras, 

2012), hlm. 164. 
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 Pendidikan adalah hak setiap warga negara, sebagaimana 

terdapat pada pasal 31 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945, 

hal itu menjadikan kewajiban negara untuk memberikan pelayanan 

pendidikan bagi seluruh warga negara dengan menyelenggarakan suatu sistem 

pendidikan nasional. Sebagai penjabaran dari pasal tesebut maka disahkanlah 

Undang-Undang tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Berdasarkan landasan tersebut, dapat dikatakan bahwa secara 

konseptual pendidikan di Indonesia diarahkan untuk membentuk karakter 

yang baik.
3
 Persoalan karakter dan pendidikan karakter menjadi persoalan 

yang selalu diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia. Terutama oleh para 

penggiat pendidikan. Indikasi bahwa persoalan karakter ini penting adalah 

maraknya tindakan dan perilaku masyarakat yang jauh dari nilai-nilai karakter 

mulia. Banyak fenomena di tengah masyarakat yang mengindikasikan 

                                                             
3
 Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter dalam Ektrakurikuler Pramuka di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan Pendidikan. 2016. Vol. V. hlm. 84. 
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hilangnya nilai-nilai luhur bangsa Indonesia seperti kejujuran, kesantunan, 

dan kebersamaan.
4
 Sebagai contoh adalah meningkatnya degradasi moral, 

etika, dan sopan santun para pelajar, meningkatnya ketidakjujuran pelajar, 

seperti kebiasaan mencontek pada saat ujian, suka membolos pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung, suka mengambil barang milik orang lain, 

serta berkurangnya rasa hormat pada orang tua, guru, dan terhadap figur-figur 

yang harus di hormati.
5
 

Makna karakter itu sendiri berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu 

nilai yang diwujudkan dalam berbagai bentuk perilaku anak kemudian disebut 

dengan istilah karaker. Jadi, suatu karakter pada hakikatnya melekat dengan 

nilai dan perilaku tersebut. Oleh karena itu, tidak ada perilaku anak yang tidak 

bebas dari nilai. Sementara itu, Yahya Khan mengartikan karakter dengan 

sikap pribadi yang stabil dari hasil konsolidasi secara progresif dan dinamis 

yang mengintegrasikan antara pernyataan dan tindakan.
6
  

Sedangkan pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah, yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

                                                             
4
 Marzuki dan Lysa Hapsari, “Pembentukan Karakter Sisiwa Melalui Kegiatan Kepramukaan 

Di MAN 1  Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter. 2015. Vol.2. hlm. 143. 
5
 Sri Woro dan Marzuki, “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pembentukan 

Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Windusari Magelang. Jurnal Pendidikan 

Karakter”. 2016. Vol. 1. hlm. 60. 
6
 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,2013), 

hlm. 15. 
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sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 

insan kamil. Penanaman nilai kepada warga sekolah maknanya bahwa 

pendidikan karakter baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi juga para 

guru, kepala sekolah dan tenaga non-pendidik di sekolah semua harus terlibat 

dalam pendidikan karakter.
7
 

Salah satu bentuk kegiatan yang mengacu pada pengembangan 

karakter siswa di sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler. Ini karena 

pengembangan karakter lebih berkaitan dengan optimalisasi fungsi otak kanan 

(afektif, empati, dan rasa). Banyak yang berpikir bahwa penekatan 

pembelajaran saat ini cenderung kepada aspek kognitif (otak kiri), sehingga 

telah mengubah orientasi belajar para siswa menjadi semta-mata untuk meraih 

nilai tinggi. Oleh karena itu perlu dilaksanakan reformasi pendidikan ke arah 

yang lebih kondusif untuk terciptanya kualitas Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas, terutama melalui pengenalan konsep pendidikan holistik atau 

menyeluruh. 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter 

siswa dan berorientasi pada otak kiri dan otak kanan adalah kegiatan 

Pramuka. Gerakan Pramuka adalah nama organisasi yang merupakan wadah 

proses pendidikan kepramukaan yang ada di Indonesia. Tujuan gerakan 

Pramuka adalah terwujudnya kaum muda Indonesia menjadi manusia yang 

                                                             
7
 Mukhlas Samani dan Haryanto,  Konsep dan Model Pendidikan Karakter,  (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2012),  hlm. 46. 
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berwatak, berakhlak mulia, kepribadian, memiliki kepedulian terhadap sesama 

hidup, dan palenggarakan pendidikan patuh kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Tugas pokok gerakan Pramuka adalah menyelenggarakan 

pendidikan kepramukaan bagi kaum muda Indonesia agar menjadi generasi 

yang lebih baik. Sedangkan fungsi gerakan pramuka adalah sebagai lembaga 

pendidikan non formal sebagai wadah pembinaan dan pengembangan kaum 

muda Indonesia.
8
 

 Seperti halnya sekolah lainnya, di MTs Negeri 4 Kebumen 

telah memprogram kegiatan kepramukaan sebagai program ekstrakurikuler 

unggulan dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter siswa. Ekstrakurikuler 

Pramuka ini mengembangkan nilai-nilai karakter di antaranya : 

1. Religius, contohnya setelah melaksanakan kegiatan kepramukaan siswa 

diwajibkan sholat „asar berjamaah. 

2. Disiplin, contohnya kegiatan kepramukaan dimulai jam 2 siang, siswa 

harus datang tepat waktu. 

3. Kerja keras, siswa sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh pembina. 

4. Tanggung jawab, siswa yang bertugas pada saat apel melaksanakan tugas 

dengan baik. 

                                                             
8
 Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter dalam Ektrakurikuler Pramuka di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan Pendidikan. 2016. Vol. V. hlm. 84. 
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Berdasarkan studi pendahuluan di MTs Negeri 4 Kebumen 
9
 diperoleh 

data bahwa kegiatan pramuka adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 

wajib. Kegiatan tersebut diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 pasal 8 yaitu : 

“Pendidikan Kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib 

merujuk pada pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Kepramukaan sebagai 

Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib dan prosedur Operasi Standar (POS) 

Penyelenggaraan Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan ekstrakurikuler 

Wajib”
10

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data awal bahwa 

ektrakurikuler Pramuka diadakan secara teratur dan sistematis. Pada kegiatan 

tersebut ditanamkan nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, mandiri, jujur dan lain-lain, 

yang merujuk pada 18 nilai-nilai karakter yang di tetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan Nasional. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut dilakukan 

melalui kegiatan baris-berbaris, pertemuan, upacara, pelantikan, berkemah, 

dan lintas alam.  

Deskripsi tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti 

Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Ekstrakurikeruler Pramuka di MTs 

Negeri 4 Kebumen. 

 

B. Definisi Oprasional 

                                                             
9
 Observasi pada tanggal 11 Desember 2017. 

10
 Permendikbud No 63 Tahun 2014 tentang Kepramukaan. 



21 
 

 

Untuk menjelaskan pengertian dari judul skripsi ini, agar tidak terjadi  

kekeliruan maka di sini penulis akan menguraikan beberapa penegasan istilah. 

Adapun beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Internalisasi  

Secara epistimologi, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam 

kaidah bahasa Indonesia, akhiran-isasi mempunyai definisi proses, 

sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam 

kamus bahasa Indonesia, internalisasi diartikan sebagai penanaman, 

penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.
11

 

2. Nilai-nilai karakter 

Nilai atau value dalam bahasa inggris, atau dalam bahasa Latin 

valere yang berarti berguna, mampu, akan, berdaya, berlaku dan kuat.
12

 

Dalam nilai-nilai terdapat pembakuan tentang hal baik dan hal buruk serta 

pengaturan perilaku. Nilai-nilai hidup dalam masyarakat sangat banyak 

jumlahnya sehingga pendidikan berusaha membantu untuk mengenali, 

memilih, dan menetapkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat digunakan 

                                                             
11

 Ifa Fauziah, Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Siswa 

SD Kelas IV Dan V Di SD Plus Qurrota A’yun Malang, SKRIPSI PAI, Fakultas Tarbiyah UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016, hlm.16.  
12

 Ida Zusnani,  Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa,  (Jakarta : Tugu 

Publisher, 2012),  hlm. 45. 
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sebagai landasan pengambilan keputusan untuk berperilaku secara 

konisisten dan menjadi kebiasaan dalam hidup masyarakat.
13

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Karakter sendiri berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu 

nilai yang diwujudkan dalam berbagai bentuk perilaku anak kemudian 

disebut dengan istilah karaker. Jadi, suatu karakter pada hakikatnya 

melekat dengan nilai dan perilaku tersebut. Oleh karena itu, tidak ada 

perilaku anak yang tidak bebas dari nilai.
14

 Dengan demikian nilai-nilai 

karakter adalah nilai-nilai yang unik baik yang terpatri dalam diri dan 

terjewantahkan dalam perilaku.
15

 

Nilai-nilai karakter yang perlu diinternalisasikan pada anak 

diantaranya nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjasama, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tau, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cintai damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, berani 

mengambil resiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, inovatif, 

                                                             
13

 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta 

: PT Bumi Aksara,2011), hlm. 19. 
14

 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 

2013), hlm. 15. 
15

 Mukhlas Samani & Hariyanto,  Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 41. 
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kerja sama, pantang menyerah atau ulet, komitmen, realistis, dam memiliki 

motivasi yang kuat untuk sukses.
16

 

Jadi, nilai-nilai karakter adalah nilai yang harus 

ditumbuhkembangkan pada peserta didik mengenai nilai-nilai kehidupan 

yang dipandang baik agar melekat pada peserta didik serta dapat 

diaplikasikan dalam perilaku sehari-hari. Nilai-nilai karakter dapat 

dikembangkan melalui kegiatan yang ada di sekolah. Kegiatan sekolah 

yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Ekstrakurikuler Pramuka 

Pengembangan kegiatan ektrakurikuler merupakan bagian dari 

pengembangan institusi sekolah. Berbeda dengan pengaturan kegiatan 

intrakurikuler yang secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum, 

kegiatan ekstakurikuler lebih mengandalkan institusi sekolah. 

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler memiliki landasan hukum yang 

kuat karena diatur dalam surat keputusan menteri yang harus dilaksanakan 

oleh sekolah.
17

 

Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 

Pramuka pada Bab II Pasal 3 tentang fungsi Gerakan Pramuka dinyatakan, 

pendidikan dan pelatihan Pramuka, pengembangan Pramuka, pengabdian 

                                                             
16

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 

67-73. 
17

 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Takwa, (Yogyakarta: Teras, 

2012), hlm. 164 
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masyarakat dan orang tua, dan permainan yang berorientasi pada pendi-

dikan. Gerakan Pramuka hadir sebagai alat untuk pembentukan karakter 

yang berbentuk kegiatan pendidikan nonformal di sekolah. Gerakan 

Pramuka sebagai organisasi kepanduan yang berkecimpung dalam dunia 

pendidikan yang bersifat nonformal berusaha membantu pemerintah dan 

masyarakat dalam membangun bangsa dan negara. Hal ini dapat dilihat 

dari prinsip dasar metodik pendidikan Pramuka yang tercantum dalam 

Dasa Darma Pramuka, yaitu: (1) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

(2) Cinta alam dan kasih sayang semua manusia; (3) Patriot yang sopan 

dan kesatria; (4) Patuh dan suka bermusyawarah; (5) Rela menolong dan 

tabah; (6) Rajin, terampil, dan gembira; (7) Hemat, cermat, dan bersahaja; 

(8) Disiplin, berani dan setia; (9) Bertanggung jawab dan dapat di-

percaya; (10) Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. 

Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dimaksudkan untuk 

mempersiapkan generasi muda sebagai pemimpin bangsa yang memiliki 

watak, kepribadian, dan akhlak mulia serta keterampilan hidup prima. 

Peneliti meyakini bahwa nilai-nilai karakter yang terdapat di dalam mata 

pelajaran Pendidikan Kewarga-negaraan seperti religius, toleransi, 

nasionalisme, tanggung jawab, cinta tanah air, demokratis, kerja sama dan 
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lain-lain dapat dikembangkan dan dibentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka.
18

 

Jadi ekstrakurikuler pramuka merupakan pengembangan institusi 

sekolah yang memiliki landasan hukum berdasarkan surat keputusan 

menteri yang harus dilaksanakan di sekolah berupa kegiatan kepramukaan. 

Berdasarkan pengertian diatas, internalisasi nilai-nilai karakter 

dalam ekstrakurikuler pramuka merupakan penanaman nilai-nilai yang 

harus ditumbuhkembangkan pada peserta didik mengenai nilai-nilai 

kehidupan yang dipandang baik agar melekat pada peserta didik serta 

dapat diaplikasikan dalam perilaku sehari-hari melalui kegiatan 

kepramukaan di sekolah. 

4. MTs Negeri 4 Kebumen  

Salah satu madrasah tsanawiyah yang berada di desa Purwosari 

kecamatan Rowokele kabupaten Kebumen. Sedangkan yang penulis 

maksud disini adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian tentang 

internalisasi nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler Pramuka. 

Jadi, yang dimaksud nilai-nilai karakter adalh nilai-nilai karakter 

yang dikembangkan di Mts negeri 4 Kebumen melalui ekstrakurikuler 

Pramuka. 

 

                                                             
18

 Sri Woro dan Marzuki,” Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pembentukan 

Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Windusari Magelang “Jurnal Pendidikan 

Karakter. 2016. Vol. 1. hlm. 61.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, 

dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

“Bagaimana intrernalisasi nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler pramuka 

di MTs Negeri 4 Kebumen?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan umum yaitu untuk mendeksripsikan penanaman nilai-nilai 

karakter dalam ekstrakurikuler pramuka di MTs negeri 4 Kebumen. 

b. Tujuan khusus yaitu  

1) Mengetahui kegiatan-kegiatan yang digunakan untuk membentuk 

karakter 

2) Mengetahui nilai yang ditanamkan dalam kegiatan-kegiatan 

kepramukaan. 

3) Mengetahui faktor pendukung penanaman nilai karakter dalam 

ekstrakurikuler pramuka 

4) Mengetahui faktor penghamba penanaman nilai karakter dalam 

ekstrakurikuler pramuka 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis yaitu untuk menambah pengetahuan tentang 

penanaman nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler pramuka 
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b. Manfaat praktis yaitu untuk meningkatkan pemahaman peserta didik, 

guru (pembina pramuka), serta warga sekolah tentang pentingnya 

kepramukaan dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam diri 

peserta didik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka diperlukan untuk mencari teori-teori, konsep-konsep 

yang dapat dijadikan landasan teoritis penelitian yang akan dilakukan. Dalam 

penulisan skripsi ini penulis terlebih mengkaji dan mempelajari tentang 

skripsi yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan refrensi, diantaranya 

yaitu : 

 Pertama, skripsi saudari Fatma Chomsiatun (1323305113) 

yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pencak 

Silat di MI Islamiyah Gebangsari Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter 

ada dalam ekstrakurikuler pencak silat. Nilai-nilai pendidikan karakter di 

antaranya nilai yang hubungannya dengan Tuhan seperti nilai religius. Nilai 

karakter yang hubungannya dengan diri sendiri seperti jujur, disiplin,tanggung 

jawab, kerja keras dan mandiri. Nilai karakter yang hubungannya dengan 

lingkungan seperti peduli sosial.  

Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama 

membahasa tentang nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler. Perbedaannya 



28 
 

 

yaitu kalau peneliti yang penulis lakukan adalah kalau saudara fatma 

chomsiatun meneliti dalam ekstrakurikuler pencak silat dan tempat 

penelitiannya di MI Islamiyah Gebangsari Kecamatan Tambak Kabupaten 

Banyumas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam 

ekstrakurikuler Pramuka dan tempat penelitiannya di MTs Negeri 4 Kebumen. 

Kedua, skripsi saudari Ulfah Yulianti (1223305115) yang berjudul 

Pendidikan Karakter Melalui Kepramukaan di MI Negeri Wirasaba 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Dalam skripsi tersebut 

menghasilkan penelitian bahwa proses pendidikan karakter di MI Negeri 

Wirasaba dapat melalui kegiatan kepramukaan. 

Persamaannya yaitu membahas tentang kepramukaan, kemudian 

perbedaannya yaitu saudara Ulfah Yulianti mengambil penelitian di MI 

Negeri Wirasaba kecamatan Bukateja kabupaten Purbalingga. Sedangkan 

tempat penelitian yang peneliti lakukan adalah di MTs Negeri 4 Kebumen.. 

Ketiga, skripsi saudari Nida Nuraini (1323305092) yang berjudul 

Implementasi Karakter Disiplin Siswa Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan 

Di MI Ma’arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2016/2017. Dalam skripsi tersebut menghasilkan 

penelitian tentang upaya pendidikan karakter di MI Ma‟arif NU Teluk dapat 

di implementasikan dalam ekstrakurikuler kepramukaan terutama nilai 

karakter kedisiplinan.  
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

kepramukaan. Perbedaannya yaitu skripsi saudara Nida Nuraini lebih khusus 

pada karakter kedisiplinan, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

mengenai nilai-nilai karakter yang ada dalam kepramukaan. Selain itu tempat 

penelitiannya pun berbeda saudara Nida Nuraini mengambil penelitian di MI 

Ma‟arif Teluk kecamatan Purwokerto Selatan kabupaten Banyumas. 

Sedangkan tempat penelitian yang peneliti lakukan adalah di MTs Negeri 4 

Kebumen . 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembahasan maka penulisan penelitian ini akan 

menggnakan sistematika sebagai berikut : 

Bagian awal yang merupakan halaman pendahuluan berisi : Halaman 

Judul, Halaman Pengesahan, Pernyataan Keaslian, Halaman Nota 

Pembimbing, Halaman Motto, Halaman Pesembahan, Abstrak, Kata 

Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Dan Daftar Lampiran. 

BAB I, berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Oprasional, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II, berisi Landasan Teori mengenai Internalisasi Niai-Nilai 

Karakter yang berisi pengertian, tujuan dan manfaat, dan strategi pelaksanaan, 

macam-macam nilai karakter. Dan teori tentang Ekstrakurikuler Pramuka 
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berisi pengertian, tujuan dan manfaat, dasa darma pramuka sebagai nilai-nilai 

karakter dalam gerakan pramuka, kegiatan-kegiatan kepramukaan, evaluasi 

pelaksanaan kegiatan kepramukaan. 

BAB III, Metode Penelitian berisi Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Lokasi Penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV, Pembahasan Hasil penelitian berisi Gambaran Umum MTs 

Negeri 4 Kebumen. Gambaran Umum berisi Sejarah Berdirinya, Profil 

Sekolah, Letak Geografis, Visi dan Misi, Sarana dan Prasarana, Kondisi Guru 

dan Karyawan, Kondisi Siswa. Dan penyajian data untuk Internalisasi Nilai-

nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka di MTs Negeri 4 Kebumen dan 

Analisis Data. 

BAB V, Penutup berisi Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup. Pada 

bagian akhir dilampirkan Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, serta 

Lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang penulis lakukan tentang 

internalisasi nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler pramuka di MTs Negeri 

4 Kebumen,  maka secara umum dapat disimpulkan bahwa : 

1. Proses internalisasi nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler pramuka 

merujuk pada 18 nilai-nilai karakter yang ditetapkan oleh Kementrian 

Pendidikan Nasional dan nilai-nilai yang terkandung dalam kode 

kehormatan yaitu dasa darma. 

2. Proses pembentukan nilai karakter dilakukan melalui tiga tahapan Thomas 

Lickona yaitu Moral Knowing, Moral Feeling, dan Moral Action. Adapun 

moral knowing dilakukan ditanamkan melalui pembacaan kode 

kehormatan pramuka saat melangsungkan kegiatan upacara maupun 

materi yang disampaikan pada saat kegiatan latihan rutin. Kemudian 

ditumbuhkan moral feeling melalui keteladanan pembina pramuka, 

pemberian motivasi dan refleksi setelah kegiatan untuk memberikan 

kesadaran pada pramuka tentang pentingnya nilai karakter yang baik. 

Sehingga moral action dapat dilakukan oleh pramuka. Serta menerapkan 

pengamalan Dasa Dharma. 
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B. Saran 

Dari pemaparan diatas, maka untuk meningkatkan keberhasilan dalam 

pendidikan karakter di MTs Negeri 4 Kebumen, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Kepada Kepala Madrasah  

a. Sebaiknya kepala madrasah selalu melakukan sosialisasi kepada wali 

murid sebagai langkah untuk membangun kesadaran masyarakat 

terkait dengan karakter bangsa dan mendukung putra-putrinya dalam 

kegiatan kepramukaan yang diselenggarakan oleh madrasah. 

b. Kepala Madrasah perlu membuat kebijakan untuk mengadakan bus 

sekolah agar orang tua tidak khawatir karena anaknya pulang sore. 

c. Kepala Madrasah perlu membuat kebijakan untuk melengkapi isi web 

madrasah. 

2. Kepada Pembina Pramuka 

Pembina Pramuka lebih menjaga agar anggota pramuka tetap aktif 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan kepramukaan. 

d. Kepada Peserta Didik atau Anggota Pramuka 

Anggota pramuka tetap mempertahankan partisipasi aktifnya dalam 

mengikuti setiap kegiatan kepramukaan karena kegiatan kepramukaan 

memiliki kontribusi yang tinggi dalam pembentukan karakter yang baik. 
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e. Mahasiwa atau Calon Guru 

Sebaiknya mahasiswa atau calon guru harus mempunyai bekal dan 

ketrampilan sebagai pembina Pramuka untuk dapat menginternalisasikan 

nilai-nilai karakter dan budaya bangsa. Sehingga para peserta didik dapat 

menjadi generasi penerus bangsa yang berkarakter melalui kepramukaan. 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillahirobbil‟alamin dengan puji syukur kepada Allah Yang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang atas segala Hidayah dan Taufik-Nya 

Sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad 

SAW serta keluarga dan para sahabatnya. Atas berkat rahmat Allah SWT 

yang telah memberikan kekuatandan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam 

Ekstrakurikuler Pramuka di MTs Negeri 4 kebumen”. 

Penulis menyadari bahwa penyususnan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan dan masih terdapat banyak kesalahan dalam berbagai hal. 

Semua itu semata-mata dikarenakan pengetahuan dan pemahaman penulis. 

Maka dari itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari pembaca 

untuk memperbaiki skripsi ini. 

 Tidak lupa penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada 

berbagai pihak yang telah bersedia mambantu dalam pembuatan skripsi ini. 

Akhirnya dengan segala kekurangan penulis berharap sempga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis maupun orang lain.  
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